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Abstract
This  study  aims  to:  know  the  improvement  of  critical  thinking  skills  and
mathematical communication  of  students  using  Think  Talk  Write (TTW) learning
model  with  Open  Ended  Approach.  This  type  of  research  is Classroom Action
Research (PTK). The subject of the recipients of the action are the students of class
XI of Machinery C SMK N 2 Karanganyar, amounting to 32students and the subject
of the action is the teacher of mathematics class XI MC. Data collection techniques
are  done  through  tests,  observations, field notes and documentation. Data analysis
technique  is  done  descriptively qualitative with cycle model, that is data analyzed
since  learning  action implemented and developed during learning process. The
results  of  this study indicate an increase in the ability of critical thinking and
mathematical communication of students. This can be seen from the indicators of
critical thinking, namely: (1) students 'critical thinking ability increased from
34.37% to87.50%, (2) students' mathematical communication ability increased from
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWAMENGGUNAKANMODEL PEMBELAJARAN
THINK TALKWRITE (TTW) DENGAN OPEN ENDED APPROACH
(PTK Pada Siswa Kelas XI MCSMKN 2 Karanganyar padaMateri Peluang
(TTW)  dengan  Open  Ended  Approach.  Jenis  penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas XI Pemesinan
C SMK N 2  Karanganyar  yang  berjumlah  32  siswa dan subjek pemberi tindakan
adalah guru matematika  kelas  XI  MC. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi, catatan  lapangan  dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan model siklus, yaitu data dianalisis sejak tindakan
pembelajaran dilaksanakan dan dikembangkan selama proses pembelajaran.  Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  adanya  peningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis dan
komunikasi  matematis  siswa.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  indikator- indikator berpikir
kritis, yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 34,37% menjadi
87,50%,(2)  kemampuan  komunikasi  matematis  siswa meningkat dari 40,62%
menjadi 90,62%.  Dari  hasil  penelitian  dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan
model  pembelajaran  Think  Talk  Write (TTW) dengan Open Ended Approach pada
pokok  bahasan  peluang  dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,dan
(2) Penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan Open Ended
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1. PENDAHULUAN
mendewasakan  manusia  melalui  upaya  pengajaran  dan  pelatihan.  Kegiatan 
seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehinggamemilikipandangan yangluas
 kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi
secara  cepat  dan  tepat  di  dalamberbagai lingkungan yang disebut tujuan
pendidikan. Pendidikanmerupakan suatu kegiatan yang berintikan interaksi
antara peserta didikdengan para pendidik serta berbagai sumber pendidikan.
Pendidikan merupakan proses mengoptimalkan perkembangan
sikap, tata laku dan karakteristik seseorang atau kelompok orang dalam usaha
kreativitasnya.  Jarang sekali guru mengelompokkan peserta didik dalam
kelompok  belajar, sehingga kurang terjadi interaksi antara peserta didik dengan
peserta didikataupun peserta didik dengan pendidik.
Seperti  halnya ketika belajar matematika karena matematika mempunyai peranan
yang  sangat  penting.  Semakin  maju  ilmu pengetahuan dan teknologi maka
semakin banyak menuntut matematika
40.62% to 90.62% . From the results of the study it can be concluded that: (1) The
use of Think Talk Write (TTW) learning model with Open Ended Approach on the
subject of opportunity can improve students' critical thinking ability, and (2) Use of
Think Talk Write (TTW) learning model with Open Ended Approach to the subject
of opportunity can improve students'mathematicalcommunication.
Namun di dalam dunia pendidikan sering ditemui berbagai masalah yang
berkaitan dengan masalah implementasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
pada umumnya guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat konvensional
yang  pada  tahap  pelaksanaan  pembelajarannya dimulai dari menjelaskan materi,
memberi contoh dan dilanjutkan dengan latihan soal, sehingga pembelajaran
cenderung  berpusat  pada  guru.  Hal itu dikarenakan peserta didik tidak belajar
untuk  berfikir  kritis,  berlatih menemukan konsep maupun mengembangkan
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untuk menemukan bentuk-bentuk baru sebagai pembantunya. Salah satu
tujuan mata pelajaran matematika adalah untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerja sama. Hal ini tercantum pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006 mengenai Standar Kompetensi
Kelulusan mata pelajaran matematika.
Dari tujuan matematika diatas, salah satu tujuan yang penting yaitu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis,kemampuan
berpikir kritis memerlukan kemampuan mengingat danmemahami, oleh sebab itu
kemampuan  mengingat  adalah  bagian terpenting  dalam mengembangkan
kemampuan  mengingat  dan memahami memiliki kemampuan juga dalam
berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir siswa sudah pasti diikuti oleh
kemampuan mengingat dan memahami. Hal ini seperti yang dikemukan Peter
Reason,bahwa berpikir tidak mungkin terjadi tanpa adanya memori. (Sanjaya,
2010:231).
Berdasarkan  permasalahan  diatas,  salah  satu  cara  yang  dapat dilakukan
adalah dengan cara  mengajak peserta  didik  untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.  Dengan  melibatkan  langsung peserta didik maka peserta didik
mendapatkan pengalaman langsung dari apa yang dilakukannya. Namun dalam
praktek  pembelajarannya, matematika masih dianggap sesuatu yang abstrak,
menakutkan dantidak mempunyai daya tarik di mata peserta didik. Sehingga hal
ini mengakibatkan rendahnya  outcame  peserta  didik  dalam  pembelajaran
matematika.
             Model pembelajaran TTW yang diperkenalkan oleh Huinker danLaughin
menyebutkan  bahwa  penerapan  TTW  memungkinkan  seluruh peserta didik
mengeluarkan ide-ide di belakang pemikirannya, membangun secara tepat untuk
berpikir dan refleksi, mengorganisasi ide-ide, sertamengetes ide tersebut sebelum
peserta  didik  diminta  untuk  menulis. Model TTW lebih efektif jika dilakukan
dalam kelompok kecil yang
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it
heterogen  dengan  5-6  peserta  didik,  dalam  kelompok  ini  peserta  didik diminta
membaca,  membuat  catatan  kecil,  menjelaskan,  mendengar,  dan membagi ide
bersama  teman  kemudian  mengungkapkan  melalui  tulisan  (Miftahul
Huda,2014:218).
Penerapan  model  TTW  melibatkan  tiga  komponen  utama,  yakni. think
(berpikir), talk (berbicara) dan wr e (menulis). Dengan menerapkan
ketiga  komponen  utama  tersebut  diharapkan  peserta  didik  memiliki kemampuan
berpikir kritis yang memiliki lima indikator diantaranya  adalah ketrampilan
menganalisis,  ketrampilan  melakukan  sintesis,  ketrampilan  memahami  dan
memecahkan masalah, ketrampilan menyimpulkan,ketrampilan mengevaluasi dan
menilai  yang  nantinya  peserta  didik  dapat terlibat penuh dalam proses
pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini adalah: peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan modelpembelajaran Think
Talk Write (TTW) dengan Open Ended Approach di SMK Negeri 2 Karanganyar
kelas XIMC pada materi peluang tahunpelajaran 2017/2018.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan  kelas  (classroom  action  research)  dengan  tindakan  berupa model
pembelajaran TTW dengan Open Ended Approach, yang merupakan suatu variasi
dalam pembelajaran matematika. Penelitian tindakan kelas
Pembelajaran  dengan  Open ended Approah merupakanpembelajaran yang
menyajikan  permasalahan  dengan  pemecahan masalah dengan berbagai cara
(flexbility) dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab), pembelajaran ini
melatih  dan  menumbuhkan  ide,  kreativitas,  kognitif tinggi, kritis, komunikasi,
interaksi,  sharing,  keterbukaan,  dan sosialisasi.  Siswa dihadapkan pada
permasalahan dimana mereka diminta untuk mengembangkan metode, cara, atau
pendekatan  yang  berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan dan
bukan orientasi padajawaban akhir (Imam Kusmaryono, 2013:77).
2. METODE PENELITIAN
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ini menggunakan  bentuk  kolaborasi,  yang  mana  guru  merupakan  mitra kerja
peneliti.  Masing-masing  memusatkan  perhatiannya  pada  aspek- aspek penelitian
tindakan  kelas  yang  sesuai  dengan  keahliannya,  guru sebagai praktisi
pembelajaran, peneliti sebagai perancang dan pengamatyang kritis.
Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan
model Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat
langkah  pokok  yaitu:  (1)  perencanaan  (planning),  (2)  aksi  atau tindakan (acting),
(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMK N 2
Karanganyar, Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan
mulai bulan September 2017 sampai dengan bulan November 2017.
Subjek dalam penelitian ini terbagai menjadi dua, yaitu: (1) subjek pemberi
tindakan adalah guru kelas XI Pemesinan C SMK N 2 Karanganyar, dan (2)
subjek penerima tindakan adalah siswa kelas XI Pemesinan C SMK N 2
Karanganyar.
Pengumpulan data  pada penelitian ini  menggunakan teknik tes, observasi,
dokumentasi  dan  catatan  lapangan.  Pada  penelitian ini, digunakan teknik
triangulasi untuk menentukan derajat kepercayaan data. Triangulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yangmemanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk  keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Adapun jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik, yaitu
tekniktriangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan  pengecekan  kembali  derajat  kepercayaan  data.  Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptifkualitatif dengan model
siklus. Adapun kegiatannya meliputi pengumpulan data - reduksi data - penyajian
data - penarikan kesimpulan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data sebelum dan setelah diadakan tindakan pada penelitiantindakan kelas ini
dapat disajikan pada Tabel I di bawah ini.
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Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  maka  hasil  peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa dapat diamati dari
naiknya indikator-indikator berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa yaitu
kemampuan  berpikir  kritis  dan  komunikasi  matematis  siswa kelas XI MC SMK
Negeri 2 Karanganyar sebelum diberikan tindakantergolong masih sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pendahuluan sebelum adanya penerapan
strategi Thi te  dengan
Open Ended Approach, siswa yang mampu berpikir kritis hanya sebanyak
11 siswa  (34,37%),  dan  siswa  yang  mampu  berkomunikasi  matematis hanya
sebanyak 13 siswa (40,62%). Rendahnya berpikir kritis dankomunikasi matematis
akan berdampak pada hasil belajar matematika.
nk Talk Wri
Pada  tindakan  siklus  I, kemampuan  berpikir  kritis  dan  berkomunikasi matematis
mengalami  peningkatan  namun  belum  sesuai  yang diharapkan oleh peneliti dan
guru kelas XI MC SMK Negeri 2 Karanganyar. Masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan belajar dalammelaksanakan dan menyelesaikan tugas belajar
yang telah diberikan guru. Hal ini dapat dilihat pada diskusi yang dilaksanakan
pada siklusIpertemuan pertama dan pada saat pemberian tugas mandiri pada




berpikir  kritis  sebanyak  11  siswa  (34,37%),  dan  siswa  yang  mamapu
berkomunikasi matematis sebanyak 13 siswa (40,62%).
Menurut Supriyanto (2014) menyimpulkan bahwa berdasarkan hasilpenelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkansebagai berikut: a.
Penerapan  Think  Talk  Write  dengan  Open  Ended Approach untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, b. Penerapan ThinkTalk Write dengan Open 
keaktifan siswa dalam pembelajaran, c. Penerapan Think Talk Wri
Ended  Appr                   oach   
berbasis dapat meningkatkan
te
dengan Open Ended Approach dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dapat dimaknai bahwa strategi Think Tak Write dengan Open Ended
Approach  dapat  mengembangkan  kemampuan  siswa  dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematissiswa dan melibatkan siswa
secara aktif, kreatif dalam mengikutipembelajaran matematika di dalam kelas.
Dengan  memberikan permasalahan kepada siswa dengan open ended
approach bertujuan untuk membantu  mengembangkan aktivitas  yang kreatif dari
para siswa, kemampuan berpikir kritis, dan komunikasi matematis mereka dalam
memecahkan  masalah.  Selain  itu  dengan pendekatan ini diharapkan
masing-masing  siswa  memiliki  kebebasan dalam memecahkan masalah menurut
kemampuan  dan  minatnya.  Siswa dengan kemampuan yang lebih tinggi
mengambil bagian dalam berbagaiaktivitas matematika, sedangkan siswa dengan
kemampuan  yang  lebih rendah masih dapat menyenangi aktivitas matematika
menurutkemampuan-kemampuan mereka sendiri.
Ketika  siswa  dihadapkan  pada  masalah  Open  Ended  Approach, tujuannya bukan
hanya berorientasi pada mendapatkan jawaban atau hasil akhir tetapi lebih
menekankan pada bagaimana siswa sampai pada suatu jawaban, siswa dapat
mengembangkan  metode,  cara  atau  pendekatan yang berbeda untuk
menyelesaikan masalah. Dalam pelaksanaannya, haltersebut memberikan peluang
pada  siswa  untuk  menyelidiki  dengan metode yang mereka merasa yakin, dan
memberikan kemungkinan
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elaborasi  yang  lebih  besar  dalam  pemecahan  masalah  matematik. Sebagai
hasilnya, dimungkinkan  untuk  mempunyai  untuk  mempunyai suatu
pengembangan yang  lebih  kaya dalam  pemikiran  matematik  siswa, serta
membantu  perkembangan  aktivitas  yang  kreatif  dari  siswa.  Dengan kata lain,
kegiatan kreatif dan pola pikir matematik siswa harus dikembangkan semaksimal
mungkin  sesuai  dengan  kemampuan  setiap siswa. Didalamnya terjadi proses
pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam
matematika atau sebaliknya.
4. PENUTUP
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  selama menerapkan  pembelajaran model
Think  Talk  Write  dengan  Open  Ended Approach  dapat  disimpulkan bahwa
Peningkatan kemampuan berpikir  kritis  dan komunikasi  matematis siswa dengan
model  pembelajaran  Think Talk Write dengan  Open Ended Approach lebih baik.
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan siswa yang mampu berpikir kritis
hanya sebanyak 11 siswa (34,37%). Pada siklus I pertemuan pertama meningkat
sebanyak  14  siswa  (43,75%)  kemudian pada pertemuan kedua meningkat
sebanyak  18  siswa  (56,25%).  Pada siklus II pertemuan pertama meningkat
peningkatan  sebanyak  23  siswa (71,87%) kemudian pada pertemuan kedua
meningkat sebanyak 28 siswa (87,50%). Indikator tersebut dilihat dari
banyaknya siswa yang maumengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Sedangkan  pada kondisi awal sebelum dilakukan siswa yang mampu
berkomunikasi matematis hanya sebanyak 13 siswa (40,62%). Pada siklus I
pertemuanpertama meningkat sebanyak 16 siswa (50,00%) kemudian pada
pertemuan kedua meningkat sebanyak 19 siswa (59,37%). Pada siklus
II pertemuan pertama meningkat sebanyak 23 siswa (71,87%) kemudian
pada pertemuan kedua meningkat sebanyak 29 siswa (90,62%). Indikator
tersebut dilihat dari banyaknya siswa yang mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan baik dan mengkomunikasikan hasil pekerjaannya kepada
teman-temannya.  Kemudian  siswa  berani  untuk mengkomunikasikan secara
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